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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the impact of the probability of audit and Muslim's view 
of Allah on tax evasion behavior. There are two ways to deal with and clarify the 
elements that impact the taxpayer's tax evasion actions: specific economic and socio-
psychological factors. This examination utilized an experimental method with a 2x2 
between-subject design to test the impact of the probability of audit and Muslim's 
view of Allah on tax evasion. In addition, the hypothesis in this study was tried 
utilizing the ANOVA test. The results showed that taxpayers who faced a high proba-
bility of audit condition tended not to carry out tax evasion than taxpayers who faced 
a low probability of audit condition. The outcomes likewise found no contrast be-
tween taxpayers who had high Muslim's view of Allah scores and taxpayers who had 
Muslim's view of Allah scores on tax evasion behavior.   
Keywords: muslim’s view of Allah, probability of audit, tax evasion 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh probability of audit dan 
muslim’s view of Allah terhadap perilaku tax evasion. Terdapat dua pendekatan 
untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi tindakan Wajib Pajak dalam 
melakukan tax evasion, yaitu faktor ekonomi dan sosial psikologi. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan between subject design 2x2 untuk 
menguji pengaruh probability of audit dan muslim’s view of Allah terhadap perilaku 
tax evasion. Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji ANOVA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Wajib Pajak yang menghadapi kondisi probability of 
audit tinggi cenderung tidak melakukan tax evasion dibandingkan dengan Wajib 
Pajak yang menghadapi kondisi probability of audit rendah. Hasil penelitian juga 
menemukan bahwa tidak ada perbedaan antara Wajib Pajak yang memiliki skor 
muslim’s view of Allah tinggi dan Wajib Pajak yang memiliki skor muslim’s view of 
Allah rendah terhadap perilaku tax evasion. 
Kata kunci: muslim’s view of Allah, probability of audit, tax evasion 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber pendapatan 

negara terbesar di Indonesia. Target 

penerimaan negara juga terus meningkat 

dari tahun ke tahun. Meskipun demikian, 

penerimaan tersebut masih rendah dan 

tidak pernah sampai pada target yang 

ditetapkan. Tidak tercapainya target 

penerimaan negara menunjukkan adanya 

penggelapan pajak oleh Wajib Pajak. 

Penggelapan pajak merupakan salah satu 

sumber permasalahan yang berkepanjan-

gan di kalangan masyarakat. Beberapa 

orang percaya bahwa penggelapan pajak 

lebih banyak dilakukan oleh orang kaya, 

namun beberapa orang lainnya 

menekankan bahwa orang miskin lebih 

mungkin untuk melakukan penggelapan 

pajak (Alstadsæter, Johannesen, & Zucman, 

2019).  

Penggelapan pajak sebagai salah satu 

penghambat pencapaian tujuan 

penerimaan negara sangat marak terjadi, 

terbukti dengan banyaknya kasus 

penggelapan pajak yang dilakukan oleh 

Wajib Pajak maupun oleh otoritas pajak itu 

sendiri. Salah satu kasus penggelapan 

pajak yang terjadi di Indonesia adalah 

penggelapan pajak yang dilakukan oleh 

tersangka RF yang merupakan Direktur 

Utama PT. RPP dan TS yang merupakan 

Direktur Utama PT. BKM. Pelanggaran yang 

mereka lakukan merugikan negara 5,54 

miliar. Kasus yang tak kalah 
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menghebohkan pada tahun 2010 hingga 

2011 ini adalah seorang pegawai Direktorat 

Jenderal Pajak, Gayus Halomoan 

Pertahanan Tambunan yang terjerat dalam 

berbagai kasus mafia pajak yang 

melibatkan banyak pejabat. 

Penggelapan pajak adalah bagian 

penting dari masalah utama dalam 

ekonomi publik. Tidak hanya berdampak 

pada penurunan pendapatan negara, 

penggelapan pajak juga memengaruhi 

administrasi pajak. Untuk mengatasinya, 

otoritas pajak pada saat ini memanfaatkan 

cara paksaan dan penerapan hukum yang 

tegas untuk meningkatkan pendapatan 

negara dari pajak. Teknik pemungutan 

pajak ini menunjukkan hubungan yang 

bergantung pada kekuatan dan ketakutan 

daripada pemahaman yang layak 

antarwarga negara dengan negara itu 

sendiri. Sehingga penting untuk diketahui 

alasan di balik penggelapan pajak agar 

perubahan strategi dapat dilakukan dan 

dampak buruk dari fenomena ini dapat 

dikurangi. 

Dua metodologi yang menjelaskan 

faktor-faktor yang memengaruhi Wajib 

Pajak terhadap perilaku penggelapan pajak 

adalah pendekatan ekonomi dan 

pendekatan sosial-psikologis. Namun be-

lum lama ini pendekatan ekonomi dinilai 

kurang berhasil menyumbangkan pema-

haman yang mendalam tentang sikap 

kepatuhan pajak karena banyak ditekankan 

pada faktor-faktor ekonomi dengan 

mengabaikan pendekatan psikologis 

(Ameyaw et al, 2016).  Menurut Asnawi 

(2016), perkembangan terkini riset tentang 

kepatuhan pajak sudah mulai 

memperhitungkan aspek sosial serta 

psikologis. Secara keseluruhan, tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak harus diperjelas 

dari sudut pandang psikologi dan budaya 

serupa norma sosial, moral, patriotik, rasa 

bersalah maupun rasa malu (Bobek, Hage-

man & Kelliher, 2013; Lockwood & Wein-

zierl, 2016; Smart, 2013; Torgler, 2006; 

Varvarigos, 2017).  Sehingga dengan 

pertimbangan tersebut mereka akan 

menghindari tindakan curang seperti 

penggelapan pajak. 

Adanya kekurangan dan kritikan 

terhadap pendekatan ekonomi dalam 

memberikan pemahaman mengenai 

kepatuhan pajak serta mengacu pada 

pernyataan perlunya mempertimbangkan 

faktor sosial-psikologis, mendorong 

peneliti untuk menggunakan kedua 

pendekatan tersebut untuk mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

penggelapan pajak oleh Wajib Pajak. 

Sehingga penelitian tentang perilaku tax 

evasion ini dilakukan dengan melihat dari 

dua sudut pandang yaitu MVoA (Muslim’s 

View of Allah) sebagai faktor sosial-

psikologis dan PoA (Probability of Audit) 

sebagai faktor ekonomi. 

Muslim’s View of Allah merupakan 

salah satu faktor sosial psikologis yang 

dinilai dapat memengaruhi perilaku tax 

evasion. MVoA diidentikkan dengan 

keyakinan spiritual dengan berpegang 

teguh terhadap Allah yang dapat 

mengontrol dan mengarahkan seorang 

Muslim dalam menjalani kehidupan. 

Pandangan individu beragama tentang 

Tuhan memberikan pemahaman bahwa 

persepsi seseorang mengenai keyakinannya 

terhadap Tuhan dan tingkat religiusitas 

dapat memengaruhi ia dalam berperilaku 

etis (Alshehri, Kauser & Fotaki, 2019). 

Menurut Froese & Bader (2008) banyak 

orang yang berpendapat bahwa Tuhan 

memiliki peran penting sebagai kunci 

teladan mereka untuk berperilaku etis. 

Sementara hubungan serta pandangan 

seorang individu tentang Tuhan adalah 

bagian penting dari banyak agama 

sekaligus dasar dari keyakinan spiritualitas 

penganut agama tersebut (Silvestri, 2011; 

Villani, Sorgente, Iannello & Antonietti, 

2019). Oleh karena itu, MVoA dapat 

menjadi dasar terbentuknya perasaan 

dalam diri individu dalam memengaruhi 

sikap dan perilaku mereka untuk 

bertindak.  

Berbagai penelitian telah dilakukan 

untuk membuktikan pengaruh spiritualitas 

pada kepatuhan pajak (Darmayasa & Anes-

wari, 2015; Fidiana, 2014; Torgler, 2006). 

Meskipun demikian, hampir tidak ada 

instrumen untuk mengukur bagaimana 

pengaruh tersebut dapat terjadi jika dilihat 

dari perspektif Islam. Sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut tentang masalah ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 
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dapat menunjukkan dampak dari MVoA 

dengan menggunakan SMVA (Scale 

Muslim's View of Allah) terhadap perilaku 

tax evasion. 

Hingga kini, penelitian di Indonesia 

tentang pengaruh keyakinan spiritualitas 

kepada Tuhan terhadap penggelapan pajak 

masih dibahas dalam taraf yang lebih luas. 

Peneliti belum menemukan riset yang 

menunjukkan bagaimana pengaruh SMVA 

seorang individu terhadap perilaku tax 

evasion. Jadi penelitian ini lebih berfokus 

tentang pengaruh keyakinan spiritualitas 

kepada Tuhan dalam perspektif Islam yang 

diukur dengan SMVA terhadap 

penggelapan pajak di Indonesia, terkhusus 

di Sumatera Barat yang penduduknya 

mayoritas beragama Islam. 

Dari pendekatan ekonomi, salah satu 

faktor yang terindikasi memengaruhi 

perilaku penggelapan pajak adalah PoA 

(Probability of Audit), kemungkinan deteksi 

atau diperiksanya Wajib Pajak. 

Pemeriksaan pajak ini dilakukan untuk 

meningkatkan kepatuhan pajak sekaligus 

mencegah perilaku tax evasion . 

Terdapatnya pemeriksaan pajak yang 

tinggi tentu memunculkan sikap kehati-

hatian Wajib Pajak dalam melaporkan 

penghasilannya (Reinganum & Wilde, 1985). 

Ha l  i n i  di kar en akan  ter dapat 

ketidakpastian dalam PoA (Asnawi, 2016). 

Keputusan  Wajib  Pa jak dal am 

memberitahukan jumlah penghasilannya 

kepada pemerintah dipengaruhi oleh 

probabilitas jika laporan pajak mereka 

hendak diselidik serta pemberian sanksi 

apabila berbuat curang (Di Porto, Persico & 

Sahuguet, 2013; Levaggi & Menoncin, 2016; 

Molero & Pujol, 2012).  

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membuktikan bahwa untuk membatasi 

penggelapan pajak, diperlukan adanya PoA. 

Menurut Alm & McKee (1998); Bobek et al., 

2013), probabilitas pemeriksaan pajak 

memberikan dampak positif terhadap 

kepatuhan pajak, yang maksudnya 

probabilitas pemeriksaan yang tinggi bisa 

tingkatkan kepatuhan pajak. Sejalan 

dengan itu, penelitian Ameur & Tkiouat 

(2017) menyatakan bahwa Wajib Pajak 

memiliki perilaku cenderung untuk 

menghindari risiko. Sehingga tingginya PoA 

akan dapat meningkatkan kepatuhan pajak 

dari Wajib Pajak. Dengan tujuan bahwa 

peningkatan pemeriksaan pajak akan 

meningkatkan kepatuhan pajak. Yildiz 

(2019) menyatakan bahwa pemeriksaan 

pajak memiliki peranan penting dalam 

mencegah dan mengurangi tindakan 

penghindaran pajak. Sehingga audit pajak 

dinilai berdampak langsung pada Wajib 

Pajak yang diaudit dan memberikan 

dampak tidak langsung bagi Wajib Pajak 

yang tidak diaudit (Bobek et al., 2013; 

Levaggi & Menoncin, 2016; Nugrahanto, 

2019; Yildiz, 2019).  

Studi tentang pengaruh pemeriksaan 

pajak terhadap penggelapan pajak telah 

beberapa kali dilakukan. PoA dinilai cocok 

untuk membatasi penggelapan pajak. PoA 

yang tinggi menciptakan lebih sedikit 

penggelapan pajak (Ayuba et al., 2016; Bott 

et al., 2017;  Safitri & Afifah, 2018 dalam 

Ramadhan & Helmi (2020). Beberapa 

penelitian yang dilakukan menunjukkan 

pengaruh probabilitas pemeriksaan audit 

terhadap penggelapan pajak, namun 

penemuan ini menunjukkan penyimpangan 

hasil. Hal ini dikarenakan pada beberapa 

studi lain tidak menemukan adanya 

hubungan antara pemeriksaan pajak dan 

penggelapan pajak (Kalangi, 2014; Rudian-

to, 2018). 

Dari pendekatan ekonomi dan sosial-

psikologis, salah satunya berdasarkan 

penjelasan di atas, cenderung terlihat 

bahwa PoA dan MVoA mempunyai peran 

yang signifikan dalam memengaruhi 

individu melakukan tax evasion. Expected 

utility theory digunakan dalam penelitian 

ini untuk menjelaskan perilaku kepatuhan 

pajak dilihat dari penggunaan variabel PoA 

yang dinilai dapat memengaruhi keputusan 

seorang Wajib Pajak untuk melaporkan 

jumlah penghasilan sesungguhnya atau 

melaporkan dengan jumlah yang lebih 

kecil. Pemilihan teori atribusi yang 

menunjukkan unsur psikologi masing-

masing individu dengan skor MVoA yang 

tinggi dengan individu yang memiliki skor 

MVoA yang rendah dapat berdampak pada 

perilaku tax evasion. 

Penelitian ini diharapkan memiliki 

preferensi untuk menambah pengetahuan 

baru terkait faktor yang dapat berpengaruh 
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pada perilaku penggelapan pajak, 

khususnya PoA dan MVoA. Selain itu, riset 

tentang pengaruh MVoA terhadap 

penggelapan pajak belum pernah 

dilakukan. Penelitian ini juga menggunakan 

metode eksperimen yang masih sedikit dit-

erapkan dalam studi perpajakan, khu-

susnya di Indonesia. Selain itu, (Prasetyo, 

Kaloeti, Rahmandani, Salma & Ariati, 2020) 

menyatakan bahwa metode penelitian yang 

tepat untuk melihat hubungan kausalitas 

dan untuk melihat pengaruh aspek 

psikologis dalam pengambilan keputusan, 

maka metode penelitian dengan eksperi-

men merupakan metode yang tepat. 

Sehingga dapat menutupi kelemahan 

penelitian sebelumnya yang didominasi 

oleh penggunaan metode survei. Selain itu, 

kajian ini dapat menambah literatur yang 

berkembang tentang perlunya meng-

konsolidasikan faktor ekonomi dan sosial-

psikologis dalam menjelaskan perilaku 

penggelapan pajak. 

Organisasi penulisan pada penelitian 

ini, pertama adalah pendahuluan yang 

menyajikan latar belakang serta tujuan 

penelitian. Selanjutnya adalah kerangka 

teoritis yang menyajikan penjelasan 

mengenai teori yang mendasari penelitian 

ini, penggelapan pajak, PoA, dan MVoA ser-

ta hubungan antarvariabel sehingga dapat 

menjadi landasan untuk pengembangan 

hipotesis. Kemudian, bagian ketiga pada 

penelitian ini menjelaskan mengenai 

metode penelitian yang memaparkan mod-

el, operasionalisasi variabel, dan teknik 

pengolahan data. Pada bagian berikutnya 

adalah mengenai hasil penelitian dan pem-

bahasan terkait temuan penelitian. Pada 

bagian akhir penelitian ini berisi kes-

impulan, keterbatasan, dan saran. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEM-

BANGAN HIPOTESIS 

Exepected Utility Theory 

Expected utility theory adalah teori yang 

digagas oleh Allingham & Sandmo (1972). 

Teori ini menjelaskan perilaku orang dalam 

menentukan pilihan pada kondisi yang 

meragukan dan berbahaya. Dalam kondisi 

ini, orang pada umumnya akan melakukan 

langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menciptakan utilitas atau keuntungan yang 

diharapkan. Piolatto & Rablen (2017; 2021) 

berpendapat bahwa Wajib Pajak sebagai 

individu rasional akan meningkatkan 

utilitas ketika menetapkan keputusan 

melaporkan pajak. Dalam memanfaatkan 

utilitas tersebut, Wajib Pajak akan 

mempertimbangkan keuntungan dari 

perbuatan curang dengan risiko deteksi 

dan sanksi yang akan didapat. Dengan 

demikian, Wajib Pajak yang memperoleh 

penghasilan tetap akan melaporkan jumlah 

penghasilannya kurang dari jumlah 

sesungguhnya untuk tujuan meningkatkan 

utilitas penghasilan tersebut dan 

menanggung akibat jika terdeteksi saat 

dilakukan pemeriksaan. Melaporkan 

penghasilan yang diperoleh lebih kecil 

daripada penghasilan asli adalah masalah 

yang dikenal dengan etika Wajib Pajak 

dalam melaporkan penghasilan mereka. 

 

Teori Atribusi 

Teori atribusi adalah teori yang 

menjelaskan perilaku seseorang. Teori ini 

dikemukakan oleh  Heider (1958)  yang 

berpendapat bahwa perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh perpaduan faktor internal 

dan eksternal. Teori atribusi berguna untuk 

menjelaskan perbedaan dalam penilaian 

seseorang terhadap individu lain dengan 

mengandalkan atribusi apa yang diberikan 

individu untuk praktik tertentu. Robbins & 

Judge (2015) berpendapat bahwa teori 

atribusi menyiratkan bahwa jika seseorang 

memperhatikan perilaku individu lain, 

mereka akan mencoba untuk memutuskan 

apakah perilaku tersebut muncul dari 

faktor internal atau eksternal. Luthans 

(2006) menggambarkan dua jenis teori 

atribusi, khususnya atribusi disposisional 

dan atribusi situasional. Atribusi 

disposisional menjelaskan bahwa perilaku 

individu berasal dari faktor-faktor internal 

seperti karakteristik perilaku dan 

keyakinan yang dapat memengaruhi 

kesadaran etika. Kemudian, teori 

situasional menjelaskan hubungan perilaku 

individu dengan faktor eksternal seperti 

lingkungan atau tekanan sosial dari orang 

lain. 

 

Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

Penggelapan pajak merupakan dorongan 
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untuk menurunkan beban pajak melalui 

pelanggaran hukum (Mardiasmo, 2018). 

Mardiasmo (2018) menjelaskan bahwa 

Wajib Pajak mempraktikkan penggelapan 

pajak dengan mendistorsi dokumen atau 

memberikan informasi yang tidak cukup 

atau salah. Hal ini dapat menjadi 

penghambat penerimaan negara sehingga 

penggelapan pajak ditetapkan sebagai 

perbuatan yang tidak benar (Kalangi, 2014; 

Tobing, Ratnawati & Rusli, 2015). 

Penggelapan pajak diukur menggunakan 

indikator yaitu tidak menyampaikan SPT 

(Surat Pemberitahuan Tahunan), 

menyampaikan SPT tetapi tidak benar, 

menyalahgunakan NPWP (Nomor Pokok 

Wajib Pajak) dan tidak menyetorkan pajak 

terutang serta menyuap fiskus (Mardiasmo, 

2018). Penggelapan pajak memiliki efek 

finansial dalam skala besar (Siahaan, 2010). 

Sebagian dari dampak penggelapan pajak 

mencakup berbagai bagian kehidupan 

masyarakat, seperti aspek keuangan, aspek 

ekonomi, dan aspek psikologis. Jadi sangat 

mungkin dikatakan bahwa penggelapan 

pajak tidak hanya berdampak material, 

tetapi juga non-material. 

 

Probability of Audit (PoA) 

Probability of audit didefinisikan sebagai 

peluang Wajib Pajak diperiksa oleh otoritas 

pajak dan untuk Indonesia menjadi 

kewenangan Direktorat Jenderal Pajak. 

Untuk mengurangi penggelapan pajak, PoA 

juga harus diperluas. Hal ini dikarenakan 

PoA berdampak positif terhadap kepatuhan 

pajak dan berdampak negatif terhadap 

penggelapan pajak. Beberapa penelitian 

menunjukkan dampak PoA terhadap 

penggelapan pajak. (Kalangi, 2014; Rudian-

to, 2018) mengungkap bahwa kepatuhan 

Wajib Pajak dapat ditingkatkan melalui 

PoA, di mana PoA yang tinggi dapat 

menciptakan kepatuhan Wajib Pajak 

dibandingkan dengan PoA yang rendah. 

Penelitian Ramadhan & Helmy (2020) 

menunjukkan dampak PoA terhadap 

perilaku penggelapan pajak, di mana Wajib 

Pajak lebih mudah terlibat melakukan 

penggelapan pajak ketika menghadapi PoA 

yang rendah daripada Wajib Pajak yang 

menghadapi PoA yang tinggi. Sebuah 

penelitian lain dari Levaggi & Menoncin 

(2016) menyatakan bahwa adanya PoA 

akan menurunkan keinginan Wajib Pajak 

untuk melakukan penggelapan pajak. Dewi 

& Merkusiwati (2017)  juga menemukan 

bahwa intensitas pemeriksaan pajak secara 

individual berpengaruh negatif terhadap 

tanggapan WPOP (Wajib Pajak Orang 

Pribadi) mengenai etika penggelapan pajak. 

Sejalan dengan itu, Aditya & Kresnawati 

(2019) menjelaskan bahwa probabilitas 

pemeriksaan pajak tidak memengaruhi 

kejujuran pelaporan Wajib Pajak, di mana 

probabilitas pemeriksaan yang tinggi tidak 

memengaruhi keputusan Wajib Pajak untuk 

melaporkan besaran penghasilannya secara 

jujur. 

 

Muslim’s View of Allah (MVoA) 

Muslim’s view of Allah menekankan sejauh 

mana spiritualitas seorang Muslim akan 

mengatur dan membimbing mereka dalam 

hidup mereka. Keyakinan spiritual ini 

memiliki arti penting bagaimana perspektif 

seseorang tentang dunia melalui 

perspektifnya tentang Tuhan. Dengan kata 

lain, keyakinan spiritual ini ialah keyakinan 

individu baik tentang dirinya sendiri, orang 

lain, dan dunia di samping nilai-nilai moral 

berdasarkan keyakinan tersebut. Cara 

seseorang memandang Allah akan 

memengaruhi kerangka nilai dan tradisi 

dalam iklim sosial orang tersebut (Alshehri 

et al., 2019). Kerangka nilai dan tradisi ini 

yang pada akhirnya dapat memberdayakan 

perkembangan proses psikologis 

seseorang, di mana sebagian dari emosinya 

dapat memengaruhi perspektif dan 

perilaku individu yang bersangkutan. Studi 

oleh Tracey (2012) menjelaskan bahwa 

unsur-unsur spiritualitas dan religiusitas 

yang berbeda dapat memengaruhi 

penilaian etis. 

 

Probability of Audit dan Perilaku Tax Eva-

sion 

Expected utility theory menjelaskan bahwa 

individu sebagai seseorang yang rasional 

akan mempertimbangkan nilai dan 

probabilitas keputusan yang dibuat. Begitu 

juga dalam hal melakukan penggelapan 

pajak individu akan mempertimbangkan 

manfaat yang diharapkan atas keberhasilan 

tindakan penggelapan pajak tersebut 
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terhadap probabilitas pemeriksaan dan 

sanksi yang tidak pasti (Bobek et al., 2013).  

Penerapan sistem perpajakan self 

assesment di mana Wajib Pajak menghitung 

jumlah pajak terutang mereka sendiri yang 

harus dipertanggungjawabkan kepada 

otoritas pajak menyerupai dua sisi mata 

pisau yang berbeda. Hal ini karena dari 

satu sudut pandang diharapkan dapat 

memberikan kepercayaan pada 

masyarakat, tetapi dari sudut pandang 

berbeda dapat memicu ketidakpatuhan 

pajak yang lebih besar. Ini sesuai dengan 

expected utility theory yang menyatakan 

bahwa seorang individu adalah utility 

maximizer atau seseorang akan 

meningkatkan utilitasnya dalam 

mengambil keputusan untuk mendapatkan 

keuntungan yang paling tinggi. 

Kepatuhan pajak menurut Allingham 

& Sandmo (1972) hanya dapat diwujudkan 

dengan paksaan. Wajib Pajak cenderung 

akan mengikuti aturan pajak jika 

kemungkinan mereka diperiksa tinggi dan 

denda pajak yang akan dikenakan besar 

(Cahyonowati & Darsono, 2018). Dengan 

demikian, PoA dapat mengelola kepatuhan 

pajak sekaligus mencegah perilaku 

penggelapan pajak. 

Gupta (2009) menemukan bahwa 

tingkat PoA berlawanan dengan tingkat 

penggelapan pajak. Ini menyiratkan bahwa 

semakin tinggi PoA, semakin rendah 

tingkat penggelapan pajak. Probabilitas 

pemeriksaan pajak akan mendorong Wajib 

Pajak untuk lebih patuh mengisi SPT 

tahunan pajak penghasilan dan 

melaporkan pendapatan dan biaya atau 

unsur pengurang lain pajak terutangnya 

(Faizal, Palil, Maelah & Ramli, 2017). Jadi 

sangat mungkin disimpulkan bahwa untuk 

mengurangi penggelapan pajak 

probabilitas audit yang tinggi diperlukan. 

Karena PoA yang meningkat, akan diikuti 

dengan meningkatnya kemungkinan suatu 

kecurangan pajak terdeteksi yang dapat 

mengurangi penggelapan pajak. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 :Individu yang menghadapi probability 

of audit yang tinggi cenderung tidak 

melakukan Tax Evasion dibandingkan 

dengan individu yang menghadapi 

probability of audit yang rendah. 

 

Muslim’s View of Allah dan Perilaku Tax 

Evasion 

Teori atribusi merupakan teori yang 

menggambarkan pemicu dari tindakan 

seseorang (Robbins & Judge, 2015). Teori 

ini memisahkan pemicu dari tindakan 

berlandaskan pada dua faktor, yaitu 

internal dan eksternal. Julianti & Zulaikha 

(2014) menjelaskan pentingnya teori 

atribusi pada kepatuhan pajak ialah 

kesesuaian dalam menentukan apakah 

perilaku seseorang patuh atau tidak untuk 

memenuhi pajak terutangnya yang 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. Dalam penelitian ini, pengaruh 

faktor internal dilihat dari MVoA.  

MVoA sangat berpengaruh pada nilai-

nilai dan kecenderungan individu dalam 

berperilaku sosial (Alshehri et al., 2019). 

Nilai dan kebiasaan ini yang akan 

menuntun proses psikologis seseorang, 

sebagai bagian dari perasaan yang dimiliki 

dan akan memengaruhinya dalam bersikap 

dan berperilaku. Seperti (Froese & Bader, 

2008) memberikan pemahaman tentang 

bagaimana pandangan seseorang tentang 

Tuhan dan bagaimana dia meyakini 

keberadaan Tuhan dalam keadaan tertentu 

dapat memengaruhi perilaku etis individu 

yang bersangkutan. Seorang individu 

dengan tingkat keyakinan agama yang 

tinggi sangat ingin mencegah perilaku 

buruk dengan memunculkan perasaan 

bersalah pada dirinya sendiri, misalnya 

dalam perilaku penggelapan pajak 

(Grasmick, Bursik & Cochran, 1991). 

Sosiolog sejak lama telah membuat 

gagasan tentang pentingnya cara seorang 

individu memandang Tuhan untuk 

memberikan pemahaman mengenai 

perilaku individu bersangkutan. Greely 

(2018) berpendapat bahwa pandangan 

tentang Tuhan dapat memengaruhi 

perspektif dan sikap seseorang dari 

berbagai latar belakang agama maupun 

non-agama. (Alshehri et al., 2019) 

memaparkan tentang SMVA memperjelas 

bagaimana perbedaan MVoA dapat 

menggambarkan bahwa keyakinan 

religiusitas dan spiritualitas bisa 

berpengaruh pada dirinya untuk 
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berperilaku etis. MVoA mengharapkan 

dapat menilai sejauh mana kemampuan 

spiritualitas untuk membimbing dan 

mengarahkan seorang Muslim dalam 

menjalani kehidupan. Ini sesuai dengan 

prinsip Islam tentang hubungan antara 

umat Islam dan Allah yang seharusnya 

dapat membimbing serta mengarahkan 

mereka dalam kehidupan.  

Parboteeah, Hoegl & Cullen, (2008) 

menjelaskan pandangan individu tentang 

Tuhan telah membentuk suatu variabel 

penting yang masih sedikit dibahas dalam 

kaitannya dengan perilaku etis. Ini 

menunjukkan perlunya peningkatan 

pemahaman tentang bagaimana religiusitas 

dan spiritualitas akan memengaruhi 

perilaku etis seseorang. Hardesty, Wester-

man, Beekun, Bergman & Westerman 

(2010); Walker, Smither & DeBode (2012) 

menjelaskan bahwa tidak banyak penelitian 

tentang pengaruh pandangan seseorang 

tentang Tuhan terhadap perilaku etis 

dalam sebuah organisasi. Secara khusus, 

penelitian yang menghubungkan MVoA 

dengan perilaku tax evasion belum ada. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Individu dengan skor Muslim’s View of 

Allah rendah cenderung melakukan 

Tax Evasion dibandingkan dengan 

individu yang memiliki skor Muslim’s 

View of Allah tinggi.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan metode 

eksperimen. Metode eksperimen adalah 

metode yang digunakan untuk menguji 

suatu fenomena dengan memanipulasi 

suatu kondisi sesuai dengan langkah-

langkah yang ditentukan peneliti 

(Nahartyo, 2012). Desain eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

between subject design 2x2.  

 

Tugas Eksperimental  

Penelitian ini dibagi ke dalam dua 

instrumen. Pada instrumen pertama 

penelitian, responden diminta untuk 

menjawab 20 pertanyaan mengenai MVoA 

yang mengacu pada 13 butir SMVA 

(Alshehri et al., 2019). Selanjutnya untuk 

instrumen ke dua, responden diminta 

mengerjakan tugas eksperimen yang 

mengacu pada penelitian sebelumnya oleh 

Ramadhan & Helmy (2020). Responden 

dalam eksperimen ini diasumsikan sebagai 

WPOP yang memiliki penghasilan sehingga 

punya kewajiban melaporkan jumlah pajak 

terutangnya. Responden diberi skenario 

dengan ilustrasi  bahwa mereka 

memperoleh penghasilan dari tiga sumber 

berbeda. Penghasilan pertama diperoleh 

dari pemberi kerja yang mempunyai hak 

melakukan pemotongan pajak sehingga 

penghasilan tersebut memiliki bukti 

pemotongan pajak. Dua penghasilan 

lainnya adalah penghasilan yang berasal 

dari usaha lain yang dijalankan oleh Wajib 

Pajak yang jumlah pajak terutangnya harus 

dihitung sendiri.  

Responden juga diberi informasi 

bahwa jumlah pajak terutang dikenakan 

tarif pajak progresif di mana semakin 

besar penghasilan yang diperoleh, semakin 

tinggi jumlah pajak terutangnya. Selain itu, 

responden juga diberi informasi bahwa 

mereka memiliki banyak kebutuhan 

sehingga menuntut mereka agar dapat 

m em aksim alkan  pen gh asi l ann ya . 

Selanjutnya, mereka diberitahu bahwa 

sistem pemungutan pajak di Indonesia 

adalah self assesment system di mana pajak 

dihitung dan dilaporkan sendiri oleh Wajib 

Pajak. Hal ini dapat memungkinkan mereka 

untuk melaporkan jumlah pajak terhutang 

dengan jumlah tidak sebenarnya, tetapi 

apabila dilaksanakan pemeriksaan serta 

terindikasi melakukan penggelapan pajak 

akan memperoleh sanksi.  

Kemudian responden diminta 

melaporkan jumlah penghasilannya dalam 

dua kondisi, khususnya saat PoA tinggi dan 

PoA rendah. Jumlah penghasilan yang 

dilaporkan akan memberikan gambaran 

Muslim’s View of 

Allah (MVOA) 

Probability of Audit 

(PoA) 

Tinggi Rendah 

Tinggi Sel 1 Sel 2 

Rendah Sel 3 Sel 4 

Tabel 1. 

Desain Penelitian  
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bagaimana kepatuhan Wajib Pajak ketika 

dihadapkan pada dua keadaan PoA yang 

berbeda tersebut, apakah akan melaporkan 

seluruh penghasilannya atau hanya 

sebagian yang menunjukkan adanya 

indikasi penggelapan pajak.  

Responden yang telah menyelesaikan 

tugas eksperimental akan diajukan 

pertanyaan untuk memeriksa manipulasi. 

Pertanyaan yang diajukan terdiri dari dua 

pertanyaan yaitu, "Berdasarkan kedua 

kondisi kasus di atas, apakah Anda di PT.A 

sebagai pekerja atau sebagai pemberi 

kerja?" dan “Berdasarkan persentase 

kemungkinan dilakukan pemeriksaan 

seperti kasus berapakah potensi Anda 

terdeteksi melakukan penggelapan pajak?". 

Inkuiri ini bertujuan untuk melihat apakah 

dalam melaporkan penghasilannya, 

responden mempertimbangkan selaku 

Wajib Pajak atau tidak. 

 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa S1 Akuntansi tahun masuk 

2017 pada Universitas Negeri Padang 

berjumlah 80 responden. Jumlah respond-

en sebanyak 80 partisipan ini dianggap te-

lah memadai karena menurut Borg dalam 

Alwi (2015), untuk penelitian eksperimen 

diperlukan sampel 15-30 untuk setiap ke-

lompoknya. Pada penelitian ini, masing-

masing kelompok jumlah sampelnya be-

rada di atas 15 sampel sehingga jumlah 

partisipan dianggap telah memadai. 

Pemilihan mahasiswa dalam eksperimen ini 

karena mahasiswa dianggap mampu 

melaksanakan tugas eksperimental. 

Penelitian eksperimen menggunakan 

mahasiswa sebagai subjek penelitian 

karena mahasiswa yang masih memiliki 

karakteristik alami cenderung mudah 

menerima manipulasi. Liyanarachchi & 

Milne (2005) menjelaskan bahwa 

mahasiswa dapat menjadi perwakilan 

praktisi dalam pengambilan keputusan. 

Kajian-kajian di bidang perpajakan, 

khususnya yang berkaitan dengan 

penggelapan pajak, telah banyak 

menggunakan mahasiswa sebagai subjek 

penelitian, khususnya dalam hal persepsi 

etis dan penelitian eksperimental. Menurut 

Marriott (2014) penggunaan mahasiswa 

dalam penelitian pajak menjadi metodologi 

yang diakui secara umum. Dalam variabel 

yang digunakan pada penelitian ini, 

mahasiswa dinilai mampu mewakili 

keputusan seorang Wajib Pajak dalam 

melaporkan pajak terutang mereka. Hal ini 

karena suatu saat mahasiswa akan 

memasuki dunia kerja dan mereka akan 

memperoleh penghasilan. Penghasilan yang 

didapat membuat mereka harus menjadi 

Wajib Pajak yang akan menghadapi 

keputusan melaporkan pajak terutangnya 

atau tidak.  

 

Variabel Independen 

Probability of Audit (X1) 

Probability of audit adalah peluang Wajib 

Pajak diperiksa sehubungan dengan 

penghitungan, pelaporan, dan pembayaran 

pajak terutang yang harus dibayar oleh 

otoritas pajak. PoA dimanipulasi dalam 

dua kondisi, yaitu PoA tinggi dan PoA 

rendah yang diilustrasikan dalam kasus 

pada kuesioner. Penelitian ini merujuk 

kepada penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhan & Helmy (2020) sehingga untuk 

variable PoA ini diadopsi dari penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian Ramadhan & 

Helmy (2020). 

 

Muslim’s View of Allah (X2) 

Kobeisy (2004) menjelaskan bahwa intisari 

nilai Islam adalah keyakinan kepada Tuhan 

atau Allah. MVoA sebagai keyakinan 

seorang Muslim kepada Allah akan 

membentuk sistem kepercayaan yang lebih 

luas yang menggabungkan nilai-nilai lain 

seperti etika dalam bertindak bertindak 

(Hardesty et al., 2010; Walker et al., 2012). 

Untuk variabel MVoA diukur menggunakan 

SMVA (Alshehri et al., 2019). MVoA diukur 

dengan 20 pertanyaan tentang SMVA. 

Pertanyaan tersebut dalam bentuk pilihan 

skala likert dengan tiga pilihan jawaban. 

Jawaban tersebut diberi skor 1 sampai 3 

dengan syarat untuk jawaban pertanyaan 

positif, jawaban pertama diberi skor 3, 

jawaban kedua diberi skor 2 dan jawaban 

ketiga diberi skor 1. Untuk pertanyaan 

negatif, jawaban pertama diberi skor 1, 

jawaban kedua diberi skor 2, dan jawaban 

ketiga diberi skor 3. Jika skor jawaban yang 

dihasilkan besar dari nilai rata-rata (mean) 
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dari total keseluruhan jawaban pertanyaan 

maka responden dianggap memiliki MVoA 

yang tinggi. Sebaliknya bila skor jawaban di 

bawah nilai rata-rata (mean) dari 

keseluruhan jawaban pertanyaan, maka 

responden tersebut dianggap mempunyai 

MVoA yang rendah.  

 

Variabel Dependen 

Tax Evasion (Y) 

Penggelapan pajak adalah upaya 

menghindari pungutan pajak secara tidak 

sah, khususnya untuk mengurangi pajak 

yang harus dibayar dengan menyalah-

gunakan peraturan yang ada. Penggelapan 

pajak diukur menggunakan skenario pada 

kuesioner dengan melihat jumlah 

penghasilan yang dilaporkan responden 

pada setiap kondisi probability of audit  

yang terdapat dalam kasus. Penghasilan 

yang dilaporkan dalam dua kondisi ini 

akan diberikan proporsi skor 1-5.  

 

 

Teknik Analisis Data 

Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji analysis of 

variance (ANOVA). ANOVA adalah uji 

hipotesis rata-rata dari beberapa populasi. 

Jenis uji ANOVA yang digunakan dalam 

penelitian adalah uji Two Way ANOVA. Uji 

Two Way ANOVA disebut sebagai uji 

ANOVA dua arah atau dua faktor. 

Persyaratan melakukan uji Two Way 

ANOVA yaitu sampel berasal dari 

kelompok yang independen, variabel faktor 

adalah data non-metrik, dan variabel 

dependen merupakan data berskala 

kuantitatif. Selanjutnya, nilai residual 

standard berdistribusi normal serta varian 

antarkelompok harus sama atau homogen. 

Uji Two Way ANOVA bertujuan untuk 

membandingkan perbedaan rata-rata 

antara kelompok yang telah dibagi pada 

dua variabel faktor. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian ini di mana terdapat dua 

variabel faktor yaitu PoA dan MVoA dan 

satu variabel dependen yaitu tax evasion.  

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa S1 Ju-

rusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Univer-

sitas Negeri Padang tahun masuk 2017 

yang telah lulus mata kuliah perpajakan 

sebagai partisipan. Pengumpulan data 

penelitian ini dilakukan dengan menyebar-

kan kuesioner melalui media google form. 

Setelah kurang lebih selama satu bulan 

penyebaran kuesioner, sebanyak 80 maha-

siswa S1 Jurusan Akuntansi Fakultas 

Muslim’s View of Allah 
(MVOA) 

Probability of Audit (PoA)   
Total Tinggi Rendah 

  
Tinggi 

Sel 1 
N: 16 
Mean: 4,06 
SD: 1,569 

Sel 2 
N: 20 
Mean: 2,85 
SD: 1,265 

  
N: 36 
Mean: 3,46 
SD: 1,417 

  
Rendah 

Sel 3 
N: 19 
Mean: 3,89 
SD: 1,243 

Sel 4 
N: 16 
Mean: 3,00 
SD: 1,366 

  
N: 35 
Mean: 3,45 
SD: 1,305 

  
Total 

N: 35 
Mean: 3,98 
SD: 1,406 

N: 36 
Mean: 2,93 
SD: 1,316 

  

Tabel 3. 
Analisis Deskriptif  

Tabel 2. 

Skoring Jawaban Kasus 

Jumlah penghasilan yang 

Dilaporkan 

Skor 

Rp.0 s/d Rp.50.000.000 1 

Rp.50.000.000 s/d 100.000.000 2 

Rp.100.000.000 s/d 200.000.000 3 

Rp.200.000.000 s/d 300.000.000 4 

Rp.300.000.000 s/d 450.000.000 5 
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Ekonomi Universitas Negeri Padang tahun 

masuk 2017 mengisi kuesioner yang 

dibagikan. Dari 80 partisipan, sebanyak 9 

partisipan atau sebesar 6,82% tidak lulus 

uji manipulasi sehingga jumlah respon 

partisipan yang dapat diolah dan dianalisis 

berjumlah 71 tanggapan.  

 

Statistik Deskriptif  

Tabel 3 merupakan tabel deskriptif 

statistik yang berisi jumlah dan nilai rata-

rata (mean) dari perilaku tax evasion untuk 

variabel PoA dan MVoA serta standar 

deviasinya. Dari Tabel 3 tersebut dapat 

diketahui pada Sel 1 terdapat 16 

responden dengan skor MVoA tinggi yang 

menghadapi kondisi PoA tinggi. Pada Sel 2 

dapat diketahui bahwa terdapat 20 

responden dengan skor MVoA tinggi yang 

menghadapi kondisi PoA rendah. 

Selanjutnya pada Sel 3 diketahui bahwa 

terdapat 19 responden dengan skor MVoA 

rendah yang menghadapi kondisi PoA 

tinggi. Kemudian pada Sel 4 diketahui 

bahwa terdapat 16 responden dengan skor 

MVoA rendah yang menghadapi kondisi 

PoA rendah. 

 

 

Hasil Penyajian Hipotesis  

Tabel 4 merupakan ringkasan hasil uji two 

way ANOVA. Penggunaan uji two way 

ANOVA untuk membandingkan perbedaan 

rata-rata antara kelompok yang telah 

dibagi pada dua variabel independen atau 

variabel faktor. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang memiliki dua variabel 

independen atau variabel faktor yaitu PoA 

dan MVoA.  

Hipotesis pertama yang dirumuskan 

dalam penelitian ini yaitu individu 

menghadapi PoA tinggi cenderung tidak 

melakukan tax evasion dibandingkan 

dengan individu yang menghadapi PoA 

rendah. Tabel 4 menunjukkan bahwa 

variabel PoA berpengaruh terhadap 

persentase jumlah penghasilan yang akan 

dilaporkan oleh Wajib Pajak. Hal ini terlihat 

dari nilai F sebesar 9,384 dan nilai Sig. 

yang dihasilkan adalah sebesar 0,003 di 

mana nilai Sig. 0,003 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan perilaku tax evasion antara 

responden yang menghadapi kondisi PoA 

tinggi dan responden yang menghadapi 

kondisi PoA rendah. Ini menyiratkan bahwa 

PoA mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap perilaku tax evasion yang 

menunjukkan hipotesis pertama diterima. 

Hipotesis kedua yang dirumuskan 

dalam penelitian ini yaitu individu dengan 

skor MVoA rendah cenderung melakukan 

tax evasion dibandingkan dengan individu 

yang memiliki skor MVoA tinggi. 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai 

Sig. pada tabel di atas menunjukkan 

variabel X2 (MVoA) tidak berpengaruh 

terhadap persentase penghasilan yang 

akan dilaporkan oleh Wajib Pajak. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai F sebesar 0,001 dan 

nilai Sig. sebesar 0,979 di mana nilai Sig. 

0,979 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku 

tax evasion saat antara responden yang 

Tabel 4. 
Hasil Uji Two Way ANOVA  

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 20,188a 3 6,729 3,237 0,028 

Intercept 837,493 1 837,493 402,881 0,000 

X1 19,507 1 19,507 9,384 0,003 

X2 0,001 1 0,001 ,001 0,979 

X1 * X2 0,444 1 0,444 ,213 0,646 

Error 139,277 67 2,079     

Total 998,000 71       

Corrected Total 159,465 70       

Adjusted R Squared = 0,087) 
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memiliki skor MVoA tinggi dengan 

responden yang memiliki skor MVoA 

rendah. Ini menyiratkan bahwa MVoA tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku tax evasion dan 

menunjukkan hipotesis kedua ditolak. 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat 

lebih jelas bahwa Wajib Pajak akan lebih 

melaporkan penghasilannya pada saat 

menghadapi kondisi PoA tinggi. 

Berdasarkan Gambar 2 juga dapat 

diketahui bahwa ada interaksi antar 

variabel karena adanya potongan garis. 

Wajib Pajak dengan skor MVoA tinggi akan 

melaporkan penghasilannya lebih besar 

saat menghadapi PoA tinggi. Namun tidak 

jauh berbeda saat skor MVoA rendah dan 

menghadapi kondisi PoA tinggi Wajib Pajak 

tetap melaporkan penghasilannya. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Probabilty of Audit terhadap 

Perilaku Tax Evasion 

Hasil dari pengujian hipotesis pertama 

bahwa menunjukkan terdapat perbedaan 

antara pengaruh PoA tinggi dan PoA 

rendah terhadap perilaku tax evasion. Hal 

ini terlihat dari hasil uji ANOVA yang 

menunjukkan bahwa nilai F untuk PoA 

adalah sebesar nilai F sebesar 9,384 dan 

nilai Sig. yang dihasilkan adalah sebesar 

0,003 dimana nilai Sig. 0,003 < 0,05. 

Temuan penelitian untuk hipotesis 

pertama sejalan dengan expected utility 

theory tentang perilaku Wajib Pajak dalam 

dalam melaporkan jumlah penghasilannya. 

Jika dikaitkan teori ini yang menjelaskan 

individu dalam mengambil keputusan, 

maka secara umum mereka akan 

memaksimalkan keuntungan dari pilihan 

yang diambil. Wajib Pajak akan 

mempertimbangkan tinggi dan rendahnya 

PoA dalam hal keputusan pelaporan 

pajaknya. Ketika PoA rendah individu akan 

cenderung melakukan tax evasion atau 

underreporting dengan melaporkan jumlah 

penghasilan yang lebih kecil untuk tujuan 

memanfaatkan utilitasnya. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengujian yang 

menemukan pengaruh PoA terhadap 

perilaku tax evasion.  

Dilihat dari hasil penelitian, dapat 

diketahui bahwa rata-rata jumlah 

penghasilan yang dilaporkan saat 

menghadapi kondisi PoA tinggi lebih besar 

dibanding saat responden menghadapi PoA 

rendah yaitu dengan rata-rata 3,979 

dibandingkan dengan 2,925. Rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara PoA tinggi dan 

PoA rendah terhadap jumlah penghasilan 

yang dilaporkan sebagai Wajib Pajak. 

Bukan hanya itu, dalam kasus juga 

dijelaskan tindak lanjut dari PoA ini. Jika 

terbukti melakukan penggelapan pajak saat 

dilakukan pemeriksaan oleh otoritas pajak, 

maka mereka akan dikenakan sanksi. 

Sehingga responden memiliki bayangan 

bahwa PoA yang tinggi dan rendah tersebut 

akan memberikan dari dampak terhadap 

tindakan mereka saat melaporkan jumlah 

penghasilannya.  

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

memperkuat asumsi Allingham & Sandmo 

(1972) tentang perpajakan dengan 

pengaruh dari pendekatan ekonomi. 

Mengingat beberapa penelitian sebelumnya, 

pemeriksaan pajak dinilai memiliki 

kekurangan dalam menjelaskan perilaku 

penggelapan pajak. Namun hasil penelitian 

ini memberikan bukti bahwa tingkat 

pemeriksaan pajak memengaruhi 

keputusan seseorang untuk melaporkan 

jumlah penghasilannya secara keseluruhan 

atau hanya sebagian. Secara praktis, 

temuan penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi pemerintah untuk menggunakan 

Gambar 2.  
Profile Plots Interaksi Probability of Audit 

dan Muslim’s View of Allah 
Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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strategi yang tepat dalam meminimalisir 

perilaku tax evasion melalui pemeriksaan 

pajak yang diperluas, terutama karena sis-

tem pemungutan pajak yang digunakan di 

Indonesia self asssesment system. Dilansir 

dari news.ddtc.co.id , tingkat keterperik-

saan pajak di Indonesia tergolong rendah 

sehingga kebijakan pemeriksaan pajak 

dinilai efektif. Adanya pemeriksaan pajak 

akan membantu menjamin bahwa 

pemenuhan kewajiban pajak sudah 

dilakukan secara tepat dan efektif sehingga 

kasus underreporting oleh Wajib Pajak 

tidak terjadi kembali (Nugrahanto, 2019).  

 

Pengaruh Muslim’s View of Allah 

terhadap Perilaku Tax Evasion 

Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan  

antara pengaruh skor MVoA tinggi dan 

skor MVoA rendah terhadap perilaku tax 

evasion yang dilakukan seseorang. Hal ini 

terlihat dari hasil uji ANOVA yang 

menunjukkan bahwa nilai F untuk MVoA 

adalah sebesar 0,001 dan nilai Sig. yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,979 di mana 

nilai Sig. 0,979 > 0,05. 

Temuan penelitian untuk hipotesis 

kedua tidak sejalan dengan teori atribusi 

yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

kesesuaian dalam menentukan apakah 

perilaku seseorang patuh atau tidak untuk 

memenuhi pajak terutangnya yang 

dipengaruhi salah satunya oleh faktor 

internal dalam hal ini MVoA. Apabila 

dikaitkan dengan teori ini seharusnya 

Wajib Pajak akan melaporkan jumlah 

penghasilannya secara jujur dengan 

mempertimbangkan pandangan mereka 

terhadap Tuhan sebagai nilai-nilai yang 

dapat memengaruhi mereka dalam 

bertingkah laku. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

cenderung terlihat bahwa rata-rata jumlah 

penghasilan yang dilaporkan individu 

dengan skor MVoA tinggi lebih besar 

dibanding individu dengan skor MVoA 

rendah yaitu dengan rata-rata 3,456 

dibandingkan dengan 3,447. Sekalipun 

demikian, rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara skor MVoAtinggi dan skor MVoA 

rendah terhadap jumlah penghasilan yang 

dilapokan sebagai Wajib Pajak.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan berbagai penelitian yang telah 

menunjukkan adanya peran spiritualitas 

terhadap aspek kepatuhan pajak 

(Darmayasa & Aneswari, 2015; Fidiana, 

2014; Torgler, 2006). Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa dampak MVoA yang 

dijelaskan dalam penelitian kurang 

menjadi alasan yang kuat bagi Wajib Pajak 

dalam melakukan tax evasion. Studi oleh 

McKerchar, Bloomquist & Pope (2013); 

Welch, Xu, Bjarnason, Petee, O’Donnell & 

Magro (2005) menunjukkan hasil 

komparatif, di mana pandangan 

masyarakat tentang penggelapan pajak jika 

dilihat dari pengaruh tingkat 

religiusitasnya memiliki dampak yang 

serupa atau tidak ada pengaruh signifikan 

dari religiusitas terhadap penggelapan 

pajak tersebut.  

Hipotesis kedua yang tidak 

terdukung pada penelitian ini diduga 

karena kebanyakan orang yang memiliki 

pemahaman terhadap nilai-nilai keyakinan 

spiritualitas, dalam praktiknya pada 

kehidupan sehari-hari tidak menerapkan 

nilai-nilai tersebut. Sesuai riset yang 

dilakukan Muhammad (2015)  terungkap 

bahwa umat manusia saat ini dihadapkan 

pada adagium ―Religion without Faith” dan 

“Spirituality Without God”. Di mana secara 

lahiriah, individu memiliki agama tetapi 

keberadaan agama dalam dirinya tidak 

bermakna (mainless). Sehingga esensi dari 

keyakinan spiritualitas tersebut hanya 

sebatas pengetahuan saja. Selain itu, ter-

dapat pengaruh Indeks Persepsi Korupsi 

(IPK) dan gender yang tidak dapat 

dikendalikan. Tahun 2020 Transparency 

International Indonesia (TII) merilis IPK In-

donesia yang menunjukkan bahwa Indone-

sia memiliki poin IPK 37 dan berada di per-

ingkat 102 dari 180 negara. Ini berarti ter-

dapat permasalahan lain yang memen-

garuhi kepatuhan pajak yaitu korupsi, ter-

bukti dengan Indonesia yang masih men-

jadi salah satu negara dengan tingkat 

korupsi tertinggi (Rynandi, Kusmana & Ari-

anto, 2020).  Penelitian terkait pengaruh 

gender terhadap penggelapan pajak yang 

dilakukan McGee & Guo (2011) 

menghasilkan temuan bahwa perempuan 
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cenderung lebih menentang penggelapan 

pajak dan seringkali signifikan. Berbagai 

studi lain juga sudah membuktikan bahwa 

perempuan lebih menentang perilaku 

penggelapan pajak dibanding laki-laki yang 

dinilai akan lebih cenderung melakukan 

perbuatan tersebut.  

Beberapa penelitian sebelumnya juga 

telah menunjukkan ada pengaruh tidak 

signifikan dari spiritualitas dan religiusitas, 

tampaknya karena alasan Wajib Pajak  

menganggap bahwa membayar pajak 

bukan sebuah kewajiban dan hanya sebagai 

urusan duniawi yang formal (Fidiana, 

2014). Selain itu, penggelapan pajak 

dipandang sebagai perbuatan yang beretika 

oleh beberapa kalangan umat beragama 

sebab korupsi yang diperbuat oleh oknum 

aparat pajak (Izza & Hamzah, 2009). Tidak 

ada bukti yang mendukung religiusitas 

sebagai salah satu faktor yang 

memengaruhi moral pajak karena 

kejujuran individu dianggap lebih kuat 

memengaruhi sikap kepatuhan pajak 

dibandingkan dengan keyakinan agama 

(McKerchar et al., 2013). Dengan alasan ini, 

maka diperlukan instrumen lain yang lebih 

menggali tentang kebiasaan spiritualitas 

seseorang ketimbang menanyakan perihal 

spiritualitas itu sendiri. Hal ini juga 

menjadi kesempatan bagi penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan instrumen 

lain terutama pada penelitian terhadap 

kaum muslim.  

 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh PoA dan MVoA terhadap perilaku 

tax evasion. Berdasarkan hasil temuan dan 

uji hipotesis, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh PoA 

terhadap perilaku tax evasion, di mana 

yaitu individu menghadapi kondisi PoA 

tinggi lebih enggan melakukan tax evasion 

dibandingkan dengan individu yang 

menghadapi kondisi PoA rendah. Hal ini 

memberikan arti bahwa adanya pemerik-

saan pajak memberikan pengaruh yang 

efektif untuk mencegah tindakan penggela-

pan pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak. 

Temuan kedua dari penelitian ini 

adalah tidak ditemukannya pengaruh 

MVoA terhadap perilaku tax evasion, di 

mana individu dengan skor MVoA tinggi 

maupun rendah tidak memengaruhi 

kecenderungan mereka melakukan tax 

evasion. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Darmayasa & Aneswari 

(2015); Fidiana (2014); Torgler (2006). 

Hipotesis kedua yang tidak terdukung pada 

penelitian ini diduga karena kebanyakan 

orang yang memiliki pemahaman terhadap 

nilai-nilai keyakinan spiritualitas, dalam 

praktiknya pada kehidupan sehari-hari 

tidak menerapkan nilai-nilai tersebut. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbata-

san, diantaranya yaitu: rendahnya validitas 

eksternal pada penelitian ini yang disebab-

kan karena penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimen. Sehingga hasil 

penelitian ini tidak bisa digeneralisir untuk 

semua situasi yang ada. Namun, untuk 

melihat hubungan kausalitas pada 

penelitian ini dan untuk melihat pengaruh 

aspek psikologis dalam pengambilan kepu-

tusan, maka metode eksperimen merupa-

kan metode yang tepat. Selain itu, 

keterbatasan yang lainnya yaitu responden 

hanya terbatas pada mahasiswa S1 jurusan 

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang tahun masuk 2017, ada 

kemungkinan diperoleh hasil yang berbeda 

apabila populasi sampel diperluas.  

Berdasarkan keterbatasan dari 

penelitian di atas terdapat beberapa hal 

yang dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

penelitian selanjutnya dapat memperluas 

populasi sampel, tidak hanya pada lingkup 

satu universitas tetapi juga bisa diperluas 

pada universitas satu regional atau tingkat 

nasional. Selain menambah sampel, 

penelitian berikutnya juga dapat untuk 

mengganti sampel menjadi orang yang me-

mang telah menjadi Wajib Pajak sehingga 

kasus yang diberikan akan lebih terasa dek-

at dengan realita yang dihadapi. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menggunakan 

instrumen lain yang lebih menggali tentang 

kebiasaan spiritualitas seseorang daripada 

hanya menanyakan perihal spiritualitas itu 

sendiri, terutama penelitian yang dilakukan 

pada kaum muslim. 
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